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 Kudus  Regency  is  a  Regency  located  in  Central  Java  Province,  Indonesian.  Jalan  Sunan 
 Kudus  is  a  road  that  connects  Kudus  Regency  and  Jepara  Regency.  The  road  a  fast  lane 
 because  it  is  a  local  route.  Not  only  cars  and  motorbike  use  this  route,  trucks  and  buses 
 also  use  this  route  as  yhe  main  route.  This  unsignalized  intersection  is  an  intersection  that 
 connects  Jalan  Sunan  Kudus  and  Jalan  Kyai  Telingsing.  Jalan  Sunan  Kudus  as  the  Main 
 Street  and  Jalan  Kyai  Telingsing  as  the  minor  road.  The  condition  of  the  intersection  is  a 
 fairly  congested  intersection  because  the  main  road  is  used  as  a  link  between  districts, 
 besides  that  it  is  also  used  as  access  to  the  tomb  of  Sunan  Kudus  and  the  Menara  Kudus 
 Mosque.  So  services  for  tourists  and  pilgrims  who  come  from  outside  that  city  and  within 
 the  city  who  pass  through  the  intersection  have  the  potential  to  experiences  congestion. 
 The  survey  was  carried  out  using  manual  techniques  in  the  data  collection  process  in  the 
 field. This analysis uses the calculation technique MKJI 1997. 

 Kata kunci: Kinerja Jalan, DS, MKJI 
 1997. 

 Kabupaten  Kudus  adalah  Kabupaten  yang  terletak  di  Provinsi  Jawa  Tengah,  Indonesia.  Jalan 
 Sunan  Kudus  adalah  jalan  yang  menghubungkan  Kabupaten  Kudus  dan  Kabupaten  Jepara. 
 Jalan  tersebut  adalah  jalur  cepat  karena  merupakan  jalur  lokal.  Tidak  hanya  mobil  dan 
 motor  yang  menggunakan  jalur  tersebut,  truk  dan  bus  juga  menggunakan  jalur  tersebut 
 sebagai  jalur  utama.  Simpang  Tak  Bersinyal  ini  merupakan  simpang  yang  menghubungkan 
 Jalan  Sunan  Kudus  dan  Jalan  Kyai  Telingsing.  Jalan  Sunan  Kudus  sebagai  Jalan  Utama  dan 
 Jalan  Kyai  Telingsing  sebagai  jalan  minornya.  Kondisi  simpang  tersebut  termasuk  simpang 
 yang  cukup  padat  dikarenakan  jalan  utama  digunakan  sebagai  penghubung  antar  Kabupaten, 
 selain  itu  juga  digunakan  sebagai  akses  untuk  menuju  makam  Sunan  Kudus  dan  Masjid 
 Menara  Kudus.  Maka  pelayanan  untuk  wisatawand  dan  peziarah  yang  berasal  dari  luar  kota 
 maupun  dalam  kota  yang  melalui  simpang  tersebut  berpotensi  mengalami  kemacetan.  Survei 
 dilaksanakan  menggunakan  teknik  manual  dalam  proses  pengambilan  data  dilapangan. 
 Analisis ini  menggunakan teknik perhitungan metode MKJI 1997. 

 1.  Pendahuluan 
 Kabupaten  Kudus  merupakan  salah  satu  Kabupaten  yang  terdapat  di  Provinsi  Jawa  Tengah,  Kabupeten  Kudus 

 mempunyai  luas  wilayah  425,15  Km  2  .  Kabupaten  Kudus  [1]  adalah  salah  satu  Kabupaten  yang  mengalami  pertumbuhan 
 penduduk  yang  cukup  pesat  pada  tiap  tahunnya.  Seiring  dengan  pertumbuhan  penduduk  tersebut  juga  akan  mendorong 
 peningkatan  pengguna  kendaraan  itu  sendiri,  dengan  adanya  peningkatan  tersebut  dapat  mengganggu  keseimbangan  jalan 
 yang  sudah  direncanakan  sebelumnya[2].  Sehingga  menimbulkan  permasalahan-permasalahan  lalu  lintas  yang  ada,  seperti 
 kemacetan  pada  simpang[3],  [4],  mengakibatkan  adanya  antrian  kendaraan,  tundaan,  bahkan  sampai  mengakibatkan 
 kecelakaan lalu lintas[5], [6]. 

 Salah  satu  persimpangan  di  Kecamatan  Kota  Kudus  yaitu  Simpang  Jalan  Kudus-Jalan  Kyai  Telingsing.  Kondisi 
 persimpangan  Jalan  Sunan  Kudus-Jalan  Kyai  Telingsing  saat  ini  cukup  padat  [7],  [8]dengan  pedagang  kaki  lima  yang 
 menggunakan  ruas  jalan  maupun  trotoar  jalan  untuk  berjualan,  untuk  parkir  kendaraan[9],  dan  untuk  menaik  menurunkan 
 penumpang  angkutan  umum  dipersimpangan  jalan  tersebut.  Hal  ini  sangat  mengganggu  kendaraan  yang  akan  melewati 
 persimpangan,  sehingga  mengakibatkan  kemacetan  pada  persimpangan  tersebut[10],  [11].  Perencanaan  perkerasan  jalan 
 [12]–[14]dapat  menggunakan  rigid  beton  [15]  atau  perkerasan  lentur  [16],  [17]disesuaikan  dengan  kebutuhan  dan  kelas 
 jalan. 

 2.  Metode 
 Dalam  melakukan  perhitungan  volume  kendaraan  pertama  yang  harus  dilakukan  adalah  melakukan  pengambilan  data 

 geometrik  dan  data  volume  lalu  lintas  [2],  [10]pada  simpang  sesuai  dengan  metode  MKJI  1997[18].  Pada  MKJI  1997 
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 dijelaskan  bahwa  “dikonversi  ke  dalam  smp/jam  dengan  cara  mengalikan  nilai  volume  yang  ada”,  dengan  emp  (ekivalen 
 mobil penumpang)[3]. 

 a.  Kendaraan ringan (LV)  = 1,0 
 b.  Kendaraan berat (HV)  = 1,3 
 c.  Sepeda Motor (MC)  = 0,5 
 d.  Kendaraan Tak Bermotor (UM)= 0,8 

 1.  Kapasitas (C) 
 Perhitungan Kapasitas ini menggunakan rumus [18]: 
 C = C  0  x F  W  x F  M  x F  CS  x F  RSU  x F  LT  x F  RT  x F  MI 

 2.  Derajat Kejenuhan (DS) 
 Menurut  MKJI  1997[1],  [18],  derajat  kejenuhan  ini  dijadikan  salah  satu  syarat  untuk  mengklasifikasikan  tingkat 
 kinerja pada suatu ruas jalan[3]. Dengan nilai atau standart nilai yaitu 0,75. 
 Untuk rumus adalah sebagai berikut : 
 DS = Q  TOT  / C 
 Dimana : 
 QTOT = Arus Total (smp/jam). 
 C         = Kapasitas (smp/jam). 
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 Gambar 1  .  Alur Penelitian 

 3.  Tundaan 
 Tundaan menurut MKJI 1997 [18]adalah : 
 -  Tundaan Lalu Lintas 
 -  Tundaan Geometrik 
 -  Tundaan Lalu Lintas Simpang 
 -  Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor (DT  MI  ) 

 Rumus : DTMI = (QTOT x DTI) – (QMA x DMA) / QMI 
 -  Tundaan Lalu Lintas Jalan Utama (DT  MA  ) 
 -  Tundaan Geometrik Simpang (DG) 

 Untuk DS < 1,0 
 DG = (1-DS) x (PT x 6 + (1-PT) x 3) + DS x 4 (det/smp) 
 Untuk DS > 1,0 
 DG = 4 
 Dimana : 
 DG  = Tundaan Geometrik Simpang (det/smp). 
 DS  = Derajat Kejenuhan [10]. 
 PT  = Rasio Arus Belok . 

 -  Tundaan Simpang (D) 
 D = DG + DTI 

 3.  Hasil dan Pembahasan 
 A.  Data Geometrik Jalan  [19]  : 
 1.  Nama Kegiatan  = Analisis Kinerja Simpang Tiga Ruas Jalan Sunan Kudus-Jalan Kyai Telingsing Kabupaten 

 Kudus. 
 2.  Lokasi Penelitia  = Kudus, Kabupaten Kudus 
 3.  Tipe Jalan  =  2 Lajur 2 Arah tak terbagi (2/2 UD) [12] 
 4.  Tipe Simpang  = 322 (3 Lengan, 2 arah, 2 Lajur) 

 Tabel 1. Lebar Efektif masing-masing Simpang 

 No  Kaki Pendekat  Nama Jalan  Lebar Jalan 

 1  Jalan Utama D  Jalan Sunan Kudus  8 m 
 (Barat) 

 2  Jalan Utama B  Jalan Sunan Kudus  8 m 
 (Timur) 

 3  Jalan Minor C  Jalan Kyai Telingsing  7 m 
 (Selatan) 

 B.  Hasil Survei Volume Simpang 
 Untuk  mendapatkan  hasil  volume  arus  yang  melewati  persimpangan  tersebut,  maka  dilakukan  survei  yaitu  selama 

 21  hari  dengan  interval  waktu  15  menit  yang  meliputi  jam  puncak  pagi  06:00-08:00  WIB,  jam  puncak  siang 
 11:00-13:00  WIB,  pengecualian  untuk  Hari  Jum’at  pada  pukul  09:30-11:30  WIB,  dan  jam  puncak  sore 
 16:00-18:00  WIB,  arus  kendaraan  terdiri  dari  kendaraan  ringan  (LV),  kendaraan  berat  (HV),  sepeda  motor  (MC),  dan 
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 kendaraan  tak  bermotor  (UM).  Dan  perilaku  lalu  lintas  terdiri  dari  belok  kiri  (LT),  belok  kanan  (RT),  dan  lurus  (ST). 
 survei data arus didapatkan hasil sebagai berikut : 
 Data volume arus Jalan Sunan (Utama D),  Jalan Sunan (Utama B), dan Jalan Kyai Telingsing (Minor C) 

 Tabel 2  .  Volume arus Jalan Sunan Kudus (Utama D) 

 Tabel 3  .  Volume arus Jalan Sunan Kudus (Utama B  ) 
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 Tabel 4  .  Volume arus Jalan Kyai Telingsing (Minor  C  ) 

 Data rata-rata lalu lintas harian (LHR)  [3], [10],  [14]  pada simpang tiga ruas Jalan Sunan Kudus-Jalan  Kyai 
 Telingsing, Kabupaten Kudus 

 Perhitungan diawali dengan mencari rata-rata LHR (Lalu Lintas Harian) selama 21 hari, yang dapat diperoleh dari 
 ∑QTOT /21 hari /6 jam, dan hasil dapat dilihat sebagai berikut : 

 Tabel 5  .  Volume Lalu Lintas Harian Jalan Sunan Kudus  (Utama D) 
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 Tabel 6  .  Volume Lalu Lintas Harian Jalan Sunan Kudus  (Utama B) 

 Tabel 7  .  Volume Lalu Lintas Harian Jalan Kyai Telingsing  (Minor C) 

 Formulir USIG I  pada simpang tiga ruas Jalan Sunan Kudus-Jalan Kyai Telingsing, Kabupaten Kudus 
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 Perhitungan formulir USIG I ini menggunakan volume lalu lintas harian (LHR) selama 21 hari, yaitu didapatkan hasil : 

 Tabel 8  .  Formulir USIG I 
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 Dari  hasil  data  formulir  USIG  I  pada  tabel  di  atas,  diketahui  bahwa  volume  total  kendaraan  sebesar  2122,32 

 kend/jam,  dan  untuk  Rasio  Total  Belok  sebesar  0,25,  Rasio  Total  Jalan  minor  (PMI)  sebesar  0,115  dan  Rasio  Kendaraan 

 tak Bermotor sebesar[7] (UM/MV) 0,033 kend/jam. 

 Formulir USIG II  pada simpang tiga ruas Jalan Sunan Kudus-Jalan Kyai Telingsing, Kabupaten Kudus 
 Perhitungan formulir USIG II sebagai berikut : 

 Tabel 9  .  Lebar pendekat dan tipe simpang 

 Dari tabel diatas  maka dihitung menggunakan rumus kapasitas simpang sehingga didapat hasil sebagai berikut : 

 Tabel 10  .  Kapasitas 

 Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai kapasitas total  Jalan Sunan Kudus-Jalan Kyai Telingsing sebesar 
 2723,94 smp/jam. 

 Tabel 11  .  Perilaku lalu lintas 

 Dari  tabel  diatas  maka  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  DS  (Derajat  Kejenuhan)  sebesar  0,462  ,  DTI  (Tundaan  Lalu 
 Lintas  Simpang)  sebesar  4,716  ,  DMA  (Tundaan  Lalu  Lintas  Jalan  Utama)  sebesar  3,522  ,  DMI  (Tundaan  Lalu  Lintas 
 Jalan  Minor)  sebesar  13,934  ,  DG  (Tundaan  Geometrik  Simpang)  sebesar  3,862  ,  D  (Tundaan  Simpang)  sebesar  8,578, 
 dan QP% (Peluang Antrian) sebesar 9,6 % - 22,3 %. 
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 Kesimpulan 
 1.  Volume  lalu  lintas  terbesar  terjadi  di  Jalan  Sunan  Kudus  (Utama  D)  dikarenakan  ruas  jalan  ini  tidak  adanya 

 pengecualian  kendaraan  untuk  melewati  jalan  tersebut  yang  akan  masuk  ke  Jalan  Sunan  Kudus  (Utama  B),  berbeda 
 dengan  Jalan  Sunan  Kudus  (Utama  B)  dimana  di  ruas  jalan  ini  diberlakukan  larangan  untuk  kendaraan  ringan  dan 
 kendaraan  berat  untuk  masuk  ke  Jalan  Sunan  Kudus  (Utama  D),  sehingga  kendaraan  ringan  dan  kendaraan  berat 
 mencari jalan alternative lainnya. 

 2.  Komposisi  lalu  lintas  di  Simpang  Tiga  Ruas  Jalan  Sunan  Kudus-Jalan  Kyai  Telingsing  bisa  dikatakan  “tidak  normal” 
 dikarenakan sepeda motor lebih mendominasi dalam persimpangan tersebut. 

 3.  Kepadatan  lalu  lintas  pada  minggu  pertama  atau  survei  yang  dilaksanakan  pada  bulan  Maret,  peziarah  atau  pengunjung 
 objek  wisata  terlihat  sangat  padat,  peziarah  ada  yang  menggunakan  kendaraan  pribadi  maupun  menggunakan  jasa 
 transportasi yang sudah disediakan oleh pengelola, seperti Ojek, Andong atau dokar, becak, travel dan angkot. 

 4.  Berdasarkan  perhitungan  diatas  nilai  kapasitas  Simpang  Tiga  Tak  Bersinyal  Ruas  Jalan  Sunan  Kudus-Jalan  Kyai 
 Telingsing  berada  dalam  arus  yang  stabil,  dengan  nilai  kapasitas  sebesar  2723,94  smp/jam  (Tabel  4.71)  dengan  arus 
 lalu lintas harian (LHR) selama 21 hari sebesar 1259 smp/jam. 

 5.  Derajat Kejenuhan sebesar 0,462. 
 6.  Tundaan 

 -  Tundaan Lalu Lintas Simpang (DTI), didapat hasil sebesar 4,716 det/smp. 
 -  Tundaan Lalu Lintas Jalan Utama (DTMA), didapatkan hasil sebesar 3,522 det/smp. 
 -  Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor (DTMI), didapatkan hasil sebesar 13,934 det/smp. 
 -  Tundaan Geometrik Simpang (DG), didapatkan hasil sebesar 3,862 det/smp. 
 -  Tundaan Simpang (D), didapatkan hasil sebesar 8,578 det/smp. 

 7.  Peluang  antrian  ditentukan  dari  kurva  peluang  antrian/derajat  kejenuhan  dengan  secara  empiris  (Gambar  2.11)  dan 
 didapatkan hasil untuk batas atas 9,619% dan batas bawah 22,355%. 

 Saran 
 Dari  hasil  perhitungan  Simpang  Tiga  Ruas  Jalan  Sunan  Kudus-Jalan  Kyai  Telingsing  untuk  meningkatkan  kinerja 

 simpang tersebut didapat saran dan masukan supaya kinerja simpang menjadi lebih baik di masa yang akan datang yaitu: 
 1.  Mengatasi hambatan samping yaitu dengan cara mengarahkan dan menyediakan tempat parkir kendaraan. 
 2.  Memperbaiki  zebra cross  agar peziarah atau pun orang  yang lewat merasa nyaman dan tidak jalan di bahu jalan. 
 3.  Melakukan penertiban pedagang kaki lima yang menggunakan  zebra cross  untuk berjualan. 
 4.  Menyediakan tempat untuk pedagang kaki lima. 
 5.  Melakukan pelebaran jalan. 
 6.  Pemasangan  lampu  APILL  (Alat  Pemberi  Isyarat  Lalu  Lintas)  untuk  mengkondisikan  kendaraan  yang  lewat  dan 

 memberikan rasa nyaman bagi peziarah yang akan menyeberang. 
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